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ABSTRACT 

The breeding of Durian Montong seeds in Buranga Village is developing very rapidly. Captive 

breeding already has great potential, namely breeder I Made Budiasa. This research aims to determine 

the income received by farmers in the montong durian seedling business in Buranga Village, Ampibabo Sub-

District, Parigi Moutong District. This research was conducted from February to April 2023. This research was carried 

out in Buranga Village, Ampibabo Sub-District, Parigi Moutong District. The reason for choosing this location is that 

Buranga Village is a durian seed-producing area in Central Sulawesi Province. Data collection used is individual 

approach through direct observation activities in the field. The data collected were from primary and secondary data. 

The research data analyzed includes captive breeding income, where the difference between revenue (Total Revenue) 

and all costs (Total Cost), where the revenue from captive breeding is the multiplication of production and selling price, 

while costs are seen from all expenses used in farming. The results of the research show that the total income of the 

durian montong breeding business in Buranga Village, Ampibabo Sub-District, Parigi Moutong District, is Rp. 

4,200,000 while the net income of the durian montong breeding business in Buranga Village, Ampibabo Sub-District, 

Parigi Moutong District, is Rp. 2,701,445. 

Keywords: Breeding Business, Montong Durian, Business Income. 

ABSTRAK 

Penangkaran Bibit Durian Montong di Desa Buranga berkembang sanga pesat. Penangkaran sudah 

memiliki kopotensi yang besar yaitu penangkar I Made Budiasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pendapatan yang diterima petani dalam usaha bibit durian montong di Desa Buranga Kecamatan Ampibabo 

Kabupaten Parigi Moutong. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai April 2023. Penelitian ini akan 

dilaksanakan di Desa Buranga Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong. Alasan pemilihan lokasi ini 

adalah keran Desa Buranga adalah daerah penghasil bibit durian terjadi Provinsi Sulawesi Tengah. Pengumpulan 

data penelitian menggunakan pendekatan secara individual melalui kegiatan  observasi  langsung  ke  lapangan. 

Data yang dikumpulkan  dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder. Data hasil penelitian 

yang dianalisis meliputi pendapatan usaha penangkaran, dimana selisih antara penerimaan (Total 

Revenue) dan semua biaya (Total Cost), dimana penerimaan usaha penangkaran merupakan perkalian 

antara produksi dan harga jual, sedangkan biaya dilihat dari semua pengeluaran yang digunakan dalam 

usahatani. Hasil Penelitian Menunjukkan bahwa total pendapatan usaha penangkaran durian motong di Desa 

Buranga Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong Rp. 4.200.000 sedangkan pendapatan bersih usaha 

penangkaran durian motong di Desa Buranga Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong Rp. 2.701.445. 

Kata Kunci: Usaha penangkaran, Durian montong, Pendapatan usaha.
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PENDAHULUAN 

Buah – buahan melalui penangkaran 

/pemeliharaan, utamanya buah yang paling 

menjadi idola masyarakat Indonesia dan dunia, 

yaitu buah durian. Saat ini, pemerintah dan 

harga durian tergolong tinggi, karena memberikan 

keuntungan menggiurkan bagi siapa saja 

yang mempunyai usaha penangkar durian. 

Di Indonesia sudah banyak petani yang 

dapat mengasilkan buah durian yang tidak 

kalah bagusnya dibandingakan dari Negara-

negara lain, karena petani durian di Indonesia 

sekarang sudah menggunakan metode- metode 

cara penangkaran durian maupun cara menanam 

durian dengan baik (Ashari,2006).  

Buah durian tersebar di hampir seluruh 

kawasan Indonesia, salah satunya di Provinsi 

Sulawesi Tengah yaitu di Kabupaten Parigi 

Moutong. Dari 23 kecamatan yang berada 

di Kabupaten Parigi Moutong, Kecamatan 

Ampibabo khususnya Desa Buranga merupakan 

salah satu wilayah yang memproduksi buah 

durian baik jenis lokal maupun varietas unggul 

diantaranya dikenal dengan durian montong. 

Varietas unggul ini harganya lebih mahal 

dibandingkan dengan varietas lokal.   

Sudah menjadi suatu ketentuan bahwa 

untuk menghasilkan tanaman yang berbuah 

dengan baik/unggul perlu bibit yang baik 

pula/artinya pemilihan bibit harus dilakukan 

secara selektif. Kesalahan memilih bibit 

dapat menyebabkan tanaman tumbuh tidak 

normal atau lama berbuah. Bibit juga menentukan 

sifat tanaman yang berproduksi : tanaman 

nantinya berbuah unggul atau tidak (Agromedia, 

2001). Dalam setiap usaha pertanian, bibit 

merupakan suatu titik awal dalam kegiatan 

budidaya, sehingga kualitas produk budidaya 

akan sangat tergantung pada kualitas benihnya. 

Peningkatan kualitas dan kuantitas bibit 

durian diperlukan untuk menghasilakn produksi 

yang optimum sehingga salah satu upaya 

meningkatkan produksi durian montong 

yang baik ialah dimulai dari ketersediaan 

bibit. Provinsi Sulawesi Tengah adalah 

salah satu Provinsi di Pulau Sulawesi yang 

memiliki produksi durian yang cukup 

diandalkan dan mampu bersaing di pasar 

lokal dan pasar luar. Dari tahun ke tahun 

produksi durian di Provinsi Sulawesi tengah 

kian meningkat. Berdasarkan data dari BPS 

Provinsi Sulawesi Tengah 2022, dalam kurun 

waktu 4 tahun terkahir produksi durian di 

Provinsi Sulawesi Tengah semakin meningkat. 

 Kegiatan pertanian yang dilakukan 

masyarakat di Desa Buranga adalah usaha 

penangkaran durian montong. Komoditas 

ini mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. 

Usaha tanaman durian montong ini telah 

dikembangkan di Kabupaten Parigi Moutong 

khususnya  di  Desa  Buranga,  Kecamatan 

Ampibabo. Luas lahan garapan petani antara 

satu hektar sampai dua hektar dengan memanfaatkan 

lahan pekarangan untuk menanam durian 

dan cengkeh. Nilai ekonomi yang tinggi 

menyebabkan komoditas tanaman durian 

ini diharapkan masyarakat dapat memberikan 

pendapatan yang lebih dibandingkan komoditas 

sebelumnya yaitu cengkeh. Banyak petani 

di Desa Buranga yang sudah mengembangkan 

usaha tani durian ini. Petani berharap hasil 

produksi durian tersebut akan mampu meningkatkan 

pendapatan rumah tangga (Herlina, 2012) 

menyatakan bahwa pada tanaman buah 

durian sifat unggul terutama nilai dari kualitas 

buahnya, bila semakin banyak sifat yang 

disukai konsumen terkumpul dalam satu 

buah, maka semakin tinggi pula nilai ekonomi 

(harga) buah tersebut. Buah demikian dapat 

digolongkan sebagai buah unggul.  

Berdasar latar belakang tersebut di 

atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Pendapatan 

Usaha Penangkaran Bibit Durian Montong 

Di Desa Buranga Kecamatan Ampibabo 

Kabupaten Parigi Mautong. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Tempat Penelitian. Penelitian 

ini dilaksanakan di Desa Buranga Kecamatan 

Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong. Alasan 

pemilihan lokasi ini adalah keran Desa Buranga 

adalah daerah penghasil bibit durian terjadi 

Provinsi Sulawesi Tengah. Penelitian ini 

dilakukan selama bulan Februari sampai 

April 2023. 

Pengumpulan Data. Pengumpulan data  

menggunakan pendekatan secara individual 
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melalui kegiatan  observasi  langsung  ke  

lapangan.  Data   yang  dikumpulkan  dalam 

penelitian ini bersumber dari data primer 

dan sekunder.  Pengumpulan data primer 

dalam penelitian ini adalah teknik observasi 

dan wawancara. Teknik observasi dimaksud 

bahwa penulis mengadakan secara langsung 

fakta-fakta yang berkaitan dengan penelitian. 

Teknik wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu dengan cara mengadakan 

wawancara langsung dengan responden 

dengan menggunakan daftar pertanyaan 

(Questionaire). Pengumpulan data sekunder 

melalui  barbagai  instansi   pemerintah  yang  

terkait  dengan  penelitian  ini  dan melalui 

telaah terhadap literatur-literatur tentang 

teori-teori atau pendapat para ahli yang 

terkait dengan permasalahan penelitian. 

Analisis Data. (Soekartawi, 2002) menyatakan 

bahwa pendapatan usaha penangkaran adalah 

selisih antara penerimaan (Total Revenue) dan 

semua biaya (Total Cost), dimana penerimaan 

usahatani adalah perkalian antara produksi 

dan harga jual, sedangkan biaya adalah semua 

pengeluaran yang digunakan dalam usaha 

penangkaran. 

Menentukan biaya produksi yang 

dikeluarkan oleh usaha peneangkaran durian 

montong di Desa Buranga menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

TC = FC +  VC 

Keterangan : 

TC         = Biaya Total (Rp)  

FC         = Biaya Tetap (Rp)  

VC         = Biaya Variabel (Rp)  

Setelah itu untuk menentukan pendapatan 

usaha penangkaran bibit durian montong 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

π = TR-TC 

Keterangan : 

π = Pendapatan (Rp) 

TR = Penerimaan total (Rp)  

TC = Biaya total atau total cost (Rp) 

Kemudian menentukan penerimaan 

bersih usaha penangkaran bibit durian 

montong di Desa Buranga menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

TR = P.Q 

Keterangan : 

TR =  Total Penerimaan (Rp)  

P    =  Harga Produk (Rp) 
Q   =  Jumlah produk (Kg) 

TC =  Biaya Total/Total Cost (Rp) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik Penangkaran Bibit Durian Montong. 

Usaha penangkaran bibit durian montong di 

Desa Buranga Kecamatan Ampibabo Kabupaten 

Parigi Moutong dilakukan oleh salah satu 

petani yang bernama I Made Budiasa, 

umur 44 tahun dengan memakai 3 orang 

karyawan.  

Tahap-tahap penangkaran bibit durian 

montong yaitu mulai dari persiapan lahan, 

pengumpulan biji durian, penyemaian, 

penanaman, perwatan, dan pemanenan. 

Analisis Pendapatan Usaha Penangkaran 

Durian Montong 

Biaya Produksi. Setiap kegiatan bertani 

tidak pernah terlepas dari biaya untuk 

mengelola lahan dan produk pertanian agar 

memperoleh hasil yang diharapkan. Biaya 

yang dimaksud meliputi biaya tetap dan 

biaya variabel. Biaya tetap yang digunakan 

oleh untuk usahatani adalah harga bibit 

durian, harga tanah untuk polibet, harga 

polibet, dan gaji karyawan. Biaya variabel 

yang digunakan dalam usaha penangkarannya 

meliputi biaya pisau, gunting, tangki semprot, 

alkon, paranet dan plastik.  Biaya produksi 

durian montong di Desa Buranga dilihat 

berdasarakan biaya tetap yang dikeluarkan 

meliputi pisau, gunting, tangki semprot, 

alkon, paranet, biji durian, gaji karyawan, 

dan pajak lahan. Sedangkan biaya variabel 

meliputi tali rafia, polibet, plastik, karung, 

dan tagihan listrik 

Melihat Tabel 1 di bawah dapat dijelaskan 

tentang biaya yang sudah di tetapkan dan 

biaya variabel usaha Penangkaran Durian 
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Montong di Desa Buranga Kecamatan Ampibabo 

Kabupaten Parigi Moutong selama satu 

Tahun dengan jumlah pengusaha 1 orang,  

dimana rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan 

pada Bulan Januari hingga Desember Rp. 

1.489.555, dengan total biaya tetap yang 

dikeluarkan sebesar Rp. 17.269.660. Sedangkan 

biaya variabel yang dikeluarkan pada usaha 

penangkaran durian montong pada Bulan 

Januari hingga Desember berfluktuasi 

(berubah-rubah), dimana rata-rata biaya variabel 

yang dikeluarkan sebesar Rp. 756.750 dan 

total biaya Rp. 9.081.000. Selanjutnya total 

biaya produksi usaha penangkaran durian 

motong di Desa Buranga Kecamatan Ampibabo 

Kabupaten parigi Moutong terlihat pada 

Tabel 4.3 di bawah ini. 

Tabel 1. Rata-rata Biaya Produksi Usaha 

penangkaran bibit durian montong 

Desa Buranga Perbulan. 

No Bulan 

Biaya 

Tetap 

(Rp) 

Biaya 

Variabel 

(Rp) 

Jumlah 

(Rp) 

1 Januari 1.489.555 785.000 2.274.555 

2 Februari 1.489.555 773.000 2.262.555 

3 Maret 1.489.555 749.000 2.238.555 

4 April 1.489.555 761.000 2.250.555 

5 Mei 1.489.555 737.000 2.226.555 

6 Juni 1.489.555 754.000 2.243.555 

7 Juli 1.489.555 755.000 2.244.555 

8 Agustus 1.489.555 771.000 2.260.555 

9 September 1.489.555 746.000 2.235.555 

10 Oktober 1.489.555 749.000 2.238.555 

11 November 1.489.555 762.000 2.251.555 

12 Desember 1.489.555 739.000 2.228.555 

Jumlah 17.269.660 9.081.000 26.350.660 

Rerata 1.489.555 756.750 2.246.305 

Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2023. 

Pendapatan/penerimaan Total. Pendapatan 

merupakan total nilai yang diperoleh dari 

hasil kali antara jumlah produksi dengan 

harga jual yang berlaku untuk usaha 

penangkaran dilokasi penelitian. Besarnya 

penerimaan yang diperoleh petani dipengaruhi 

oleh besarnya jumlah produksi yang dihasilkan 

usaha penangkaran durian montong dan 

harga jual yang berlaku, sehingga semakin 

besar produksi yang dihasilkan dan harga 

jual sesuai maka semakin besar penerimaan 

yang akan diperoleh petani. 

Berdasarkan Tabel 2 di bawah, dapat 

dikatakan bahwa pendapatan total usaha 

penangkaran durian montong di Desa 

Buranga Kecamatan Ampibabo Kabupaten 

Parigi Moutong didapat dari hasil penjualan 

bibit durian montong sedang dan besar. 

Harga durian montong sedang/pohon Rp. 

15.000, dan montong besar Rp. 23.000.  

Tabel 2 di bawah ini bahwa rata-rata 

hasil penjualan durian montong pada Bulan 

Januari hingga Desember, yaitu berkisar 

2.879 pohon dan rata-rata penjualan bibit 

durian montong/tahun sebesar 240 pohon, 

dimana pada Bulan Januari penjual bibit 

sebesar 200 pohon, februari 235 pohon, 

meret 227 pohon, april 235 pohon, mei 235 

pohon, juni 276 pohon, juli 253 pohon, 

agustus 265 pohon, september 241 pohon, 

oktober 254 pohon, november 239 pohon, 

dan desember 219 pohon. Pendapatan total 

usaha penangkaran durian montong pada 

bulan Januari hingga Desember (satu Tahun) 

rata-rata berkisar Rp. 5.077.417. Sedangkan 

penerimaan total yang dihasil sebesar Rp. 

60.929.000. 

Tabel 2 Penerimaan/pendapatan Total Usaha 

Penangkaran Durian Montong 

perbulan di Desa Buranga. 

 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2023. 
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Pendapatan Bersih. Ditemukan bahwa 

Total penerimaan yang diperoleh petani 

(usaha penangkaran bibit durian montong) 

di Desa buranga sebesar Rp. 60.929.000/Tahun. 

Sedangkan biaya total yang dikeluarkan 

petani di Desa Buranga sebesar Rp. 

26.350.660/tahun. Berdasarkan total penerimaan 

dan total biaya yang dikeluarkan petani (usaha 

penangkaran), maka besarnya pendapatan 

yang diperoleh Usaha Penangkaran Durian 

Montong di Desa Buranga Kecamatan Ampibabo 

Kabupaten Parigi Moutong yaitu sebesar 

Rp. 34.578.340/Tahun Tabel 3 di bawah ini.  

Tabel 3. Pendapatan total/bersih Usaha 

Penangkaran Durian Montong 

perbulan Desa Buranga. 

 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2023. 

Berdasarkan Tabel 3 di atas menjelaskan 

hasil pendapatan rata-rata usaha penangkaran 

bibit durian montong di Desa Buranga Kecamatan 

Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong, dimana 

bibit dengan harga jual sebesar Rp. 23.000/pohon 

yang ukuran besar dan Rp. 15.000 ukuran 

sedang,  Pendapatan bersih yang dihasilkan 

oleh usaha penangkaran durian montong di 

Desa Buranga Kecamatan Ampibabo Kabupaten 

Parigi Moutong dapat dikatakan cukup baik, 

dimana rata-rata pendapatan bersih yang 

dihasilkan sebesar Rp. 2.831.112 perbulan 

dengan total pendapatan bersih sebesar Rp. 

34.578.340. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang 

analisis pendapatan usaha penangkaran bibit 

durian montong di Desa Buranga Kecamatan 

Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong di 

atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Total pendapatan usaha penangkaran 

Durian Montong di Desa Buranga 

Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi 

Moutong sebesar Rp. 60.929.000/Tahun 

2. Pendapatan bersih usaha penangkaran 

Durian Motong di Desa Buranga Kecamatan 

Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong 

sebesar Rp. 34.578.340/Tahun, dimana 

rata-rata pendapatan bersih perbulan 

sebesar Rp. 2.831.112. 
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